Sekilas Pandang INDONESIAN CONSTRUCTION CONFERENCE 2019

The Wake-Up Call in Construction Industry

katan Alumni Teknik Sipil

Katolik Parahyangan (IATS

Unpar) menyelenggarakan
seminar konstruksi
bertemakan "Indonesia
Construction Conference on
Construction 4.0: The Wake Up
Call in Construction Industry",
pada tanggal 30 April 2019
bertempat di Hotel Mulia
Senayan, Jakarta. Seminar ini
dihadiri oleh para profesional
pelaku industri konstruksi
nasional dan internasional
yang merupakan bentuk
"wake up call" bagi semua
pemangku kepentingan di
industri konstruksi agar dapat
bersama memajukan sektor ini

sejalan dengan perkembangan Dari kiri ke kanan: Mangadar Situmorang, Hendrik Gosal, Basuki Hadimuljono, Andreas A Pramudya

industri4.0.

Ketua Umum IATS UNPAR, Andreas A. Pramudya, M.T., IPM
mengatakan, event ini sebagai rangkaian kegiatan anniversary
IATS yang ke-40 dan sekaligus memperkenalkan Circle
Construction Community. "Ini merupakan komunitas
konstruksi yang digagas oleh IATS Unpar agar dapat menjadi
wadah bagi semua proses transformasi yang sedang terjadi di
dunia konstruksi dengan membawa semangat 4C:
Communication, Collaboration, Creativity, dan Critical
Thinking,” diJakarta, Selasa (30/4/2019).

Ir. Hendrik Gosal, selaku Ketua Circle Construction Community
sekaligus Ketua Panitia Inacons 2019 mengatakan bahwa
konstruksi merupakan salah satu sektor industri terbesar di
dunia yang nilainya setara dengan 13% GDP Global, persentase
yang kurang lebih sama dengan kontribusi industri konstruksi
nasional terhadap GDP Indonesia. "Transformasi digital yang
terjadi di Industri konstruksi berjalan sangat lambat
dibandingkan industri lainnya, oleh karena itu kami berinisiatif
untuk menghadirkan sebuah konferensi sebagai bentuk
kepedulian kami terhadap industri konstruksi nasional dalam
melakukan proses transformasi digital ini," paparnya.

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Basuki Hadimuljono mengatakan para pelaku industri
konstruksi nasional harus menguasai teknologi 4.0 untuk
meningkatkan daya saing di tingkat global. "Inovasi teknologi
pembangunan infrastruktur perlu terus dikembangkan sejalan
dengan keinginan pemerintah dalam merealisasikan kebijakan
industri 4.0 yang telah dicanangkan," katanya saat membuka
acara/ndonesia Construction Conference 2019. Menurut

beliau, penerapan industri 4.0 ditandai dengan perkembangan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi guna
mencapai efisiensi yang tinggi dan kualitas produk yang lebih
baik. Menteri PUPR mengingatkan pemanfaatan teknologi
tersebut harus memberikan nilai tambah bagi pelaksanaan
pembangunan infrastruktur dan bukan sekadar ikut-ikutan
atau mengikuti tren sesaat. la juga mengingatkan bahwa
industri 4.0 hanya instrumen, justru di belakangnya harus ada
SDM yang handal. "Untuk memenangkan kompetisi global,
kebijakan di sektor konstruksi nasional harus diarahkan untuk
menjadilebih cepat, lebih murah, dan lebih baik," katanya.

Pembicara-pembicara yang turut hadir antara lain Boston
Consulting Group, Driver Trett Singapore, Monnit Korea Co.
Ltd, Taylor Thomson Whitting Sydney, Floth Australia, PT
Wijaya Karya Beton, PT Wijaya Karya, dan PT MRT Jakarta.
Tampak hadir pula adalah Rektor Unpar, Bapak Mangadar
Sitomorang, Ph.D. dan Dekan Fakultas Teknik UNPAR Bpk. Dr.
Yohanes Basuki Dwisusanto, beberapa dosen dari Fakultas
Teknik Unpar, serta para alumni Teknik Sipil, bahkan juga turut
hadir Ketua Umum IKA UNPAR Bpk. Rainier Haryanto, Ketua
Umum llumni FH UNPAR, Bpk. Ivan Sadik, serta Ketua Umum
IATI UNPAR Bpk. Sidharta.

***Ir, Hendrik Gosal, Ketua Panitia Inacons 2019, Ketua Circle
Contruction Community.
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The best performing student
in West Java and Banten

Raihan Zahirah Mauludy Ridwan, a student of Unpar Bachelor’s
Programme in International Relations, is selected as the best
performing student in Region IV (West Java and Banten). The
selection is part of the National Selection for Performing Students
held by the Directorate General of Higher Education, Ministry of
Research, Technology, and Higher Education. Her research paper is
on the Sustainable Development Goals (SDGs) Number 11 Target
11.4, strengthening civil and military cooperation to protect the
cultural heritage. We are proud of our students.




Alam Semesta di Ujung Tanduk

Mengapa Kita Tidak Musnah 13 Miliar Tahun Yang Lalu?

Reinard Primulando

“Tali [facili da intendersi] sono tutte le cose vere, doppo che son trovete;
ma il punto sta nel saperle trovare.”
“All truths are easy to understand once they are discovered; the point is to discover them.”
(Galileo Galilei)
“Quid est veritas?” (Pontius Pilatus)

peradaban, manusia selalu mencari tahu kebenaran dari

alam semesta. Bahkan sebelum ditemukannya teleskop,
manusia telah mengetahui bahwa jarak dari antara bumi
matahari sangatlah jauh. Namun ajaibnya adalah semakin kita
menguak misteri alam, semakin misterius alam bagi kita. Contoh
historisnya adalah ketika para fisikawan dan insinyur pada tahun
1700-an berusaha untuk mengerti tentang mesin uap dan
mengembangkan hukum termodinamika, mereka menemukan
satu fakta menarik bahwa keacakan dari sebuah sistem (entropi)
selalu bertambah. Tidak ada penjelasan mengapa derajat
keacakan dari sebuah sistem bisa bertambah selain hanya dari
pengamatan saat itu. Penjelasan mengapa keacakan sistem
bertambah datang ketika mekanika statistik dikembangkan
pada akhir abad ke-19. Namun, salah satu ramalan dari
mekanika statistik ini adalah suatu fenomena yang dinamakan
bencana ultraviolet, yang berarti setiap benda memancarkan
radiasi dengan energi tak berhingga. Artinya jika Anda
memandang benda, walaupun sedingin es sekalipun, mata dan
muka Anda akan terbakar. Saat ini Anda sedang membaca
tulisan ini dan saya yakin mata Anda tidak sedang terbakar,
sehingga bencana ultraviolet ini tidak pernah terjadi di
kehidupan nyata. Pemahaman para fisikawan tentang alam
semesta pada masa itu harus diperbaharui. Hal inilah yang
merupakan cikal bakal lahirnya teori kuantum pada awal abad
ke-20. Dengan adanya teori kuantum yang dicetuskan oleh
fisikawan besar pada zamannya seperti, Albert Einstein dan Max
Planck, ketidakberadaan bencana ultraviolet dapat dijelaskan.
Teori kuantum bukanlah jawaban akhir, karena masih banyak
pertanyaan dari teori ini, misalkan apakah interpretasi
Kopenhagen merupakan kebenaran dari interpretasi kuantum?
Bagaimana menggabungkan teori kuantum dengan gravitasi?
Walaupun pertanyaan terus ada, bukan berarti dengan teori
yang tidak lengkap kita tidak dapat membawa kemajuan bagi
umat manusia. Contohnya dengan teori termodinamika, kita
bisa mengembangkan berbagai mesin pembakaran yang
dampaknya kita bisa rasakan baik di dunia industri maupun
transportasi. Teori kuantum membawa perubahan lebih besar
lagi. Dunia elektronik, misalnya komputer dan telepon genggam
bahkan revolusi industri ke-4, tidak akan pernah bisa dibuat
tanpa adanya pengertian mengenai teori kuantum! Dalam orasi
Dies Natalis XVI FTIS ini saya akan menceritakan perkembangan
“kebingungan” fisikawan masa kini. Dengan adanya
“kebingungan” ini, justru ada tantangan agar kita dapat
mengungkapkan lebih jauh mengenai misteri dari alam semesta.

Alam semesta selalu menarik perhatian kita. Dari awal

Alam Semesta Datar

Pertanyaan para filsuf Yunani
pada zaman sebelum Masehi
adalah bentuk dari bumi kita.
Walaupun terlihat datar, filsuf
seperti Pythagoras dan
Aristoteles telah percaya bahwa
bumi berbentuk bulat
berdasarkan pengamatan yang
mereka lakukan. Bahkan
Erastothenes pada abad tahun 240 sebelum Masehi telah
berhasil mengukur jari-jari bumi dengan keakuratan sekitar 90%.

Setelah pertanyaan mengenai bentuk dan ukuran bumi dapat
diselesaikan. Perhatian para ilmuwan beralih mengenai bentuk
dan ukuran alam semesta. Titik terang dari pencarian ini adalah
dengan kemajuan dari teori gravitasi, yakni dengan perumusan
dari teori gravitasi Einstein pada tahun 1915. Dari solusi
persamaan Einstein, didapatkan tiga kemungkinan bentuk dari
alam semesta: datar, melengkung terbuka, atau melengkung
tertutup, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1. Ada satu
variabel yang menentukan bentuk dari alam semesta yakni Q.
Jika Q < 1, maka alam semesta akan berbentuk melengkung
terbuka, seperti sebuah pelana kuda (secara lokal). Jika Q > 1,
maka alam semesta akan berbentuk melengkung tertutup,
seperti bentuk bola. Sedangkan jika Q = 1, maka alam semesta
akan berbentuk datar. Semakin jauh nilai Q berbeda dari 1,
semakin melengkung alam semesta kita.

Q<1

Gambar 1: Bentuk alam semesta.

(Gambar diambil dari http://en.wikipedia.org)

Titik terang kedua didapat dari pengamatan radiasi kosmis latar.
Radiasi kosmik latar merupakan radiasi dengan panjang
gelombang rata-rata sekitar 1 mm. Informasi mengenai
temperatur alam semesta dapat diberikan oleh radiasi kosmis
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